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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy 

Experimental research). (Suryabrata:2010) mengatakan, “Tujuan penelitian 

eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan 

bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen sebenarnya dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan 

semua variabel yang relevan”. (Suryabrata:2008) mengemukakan ciri-ciri dari 

experiment semu ada 3 yaitu: 

1. Penelitian eksperimen semu secara khas mengenai keadaan praktis yang 

di dalamnya adalah tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel 

yang relevan kecuali beberapa dari variabel-varibel tersebut 

2. Perbedaan antara eksperimen-sungguhan dan penelitian eksperimental-

semu adalah kecil, terutama yang di pergunakan sebagai subyek adalah 

manusia, misalnya dalam psikologi. 

3. Walaupun peneltian tindakan dapat mempunyai status eksperimental 

semu, namun sering kali penelitian tersebut sangat tidak formal, sehingga 

perlu diberi kategori sendiri. 

Berdasarkan jenis penelitian di atas maka penelitian ini dilakukan terhadap 

dua kelas yaitu satu eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen 

pembelajarannya menggunakan Model pembelajaran POE (Predict-Observe-
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Expalain) dan kelas kontrol adalah kelas yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran diskusi kelompok biasa. Adapun model rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ”Randomized Control Group Only Design”. 

Rancangan penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1  Randomized Control Group Only Design 

Kelas sampel Perlakuan Tes 

Eksperimen  X T 

Kontrol - T 

(Sumber : Suryabrata :2008) 

Keterangan : 

X = Pembelajaran menggunakan metode POE (Predict-Observe-Eksplain) 

T =  Tes akhir pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Arikunto (2005) Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII MTsN 3 Pesisir 

Selatan yang terdiri dari lima kelas, seperti terlihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2  Data Peserta Didik Kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan 

No Kelas Jumlah 

1 VII.1 22 

2 VII.2 21 

3 VII.3 19 

4 VII.4 20 

5 VII.5 25 

 Jumlah 107 

  Sumber : Peserta didik Mata Pelajaran MTsN 3 Pesisir Selatan 
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2. Sampel 

Arikunto (2005:91) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi  yang 

diteliti. Dua kelompok sebagai sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dalam penelitian ini, penentuan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas 

control dilakukan dengan cluster random sampling. Menurut Arikunto (2005:95) 

Random sampling merupakan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Terlebih dahulu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Dilakukan pengumpulan data nilai Ujian Mid Semester IPA Fisika 

peserta didik kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan. 

b. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas variansi populasi dan uji kesamaan rata-rata 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas populasi bertujuan untuk melihat apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 

melihat apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. 

Digunakan uji Liliefors yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:161) 

dengan menggunakan langkah sebagai berikut  

a) Data X1, X2, X3, …, Xn yang diperoleh dari data yang terkecil 

hingga yang terbesar. 
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b) Data X1, X2, X3, …, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, …, 

Zt dengan rumus:  

S

XX
Z i

i




.........................................................................(3.1) 

Keterangan:  

Xi  = Skor yang diperoleh siswa ke-1 

X  = Skor rata-rata  

S   = Simpangan baku 

c) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian 

dihitung peluang )()( ii ZZPZF  . 

d) Dengan menggunakan proporsi Z1, Z2, Z3, …, Zn yang lebih 

kecil atau sama dengan Zi, jika proporsi dinyatakan dengan S 

(Zi), maka: 

n

ZyangZZZbanyaknyaZ
ZS in

i




,...,,,
)( 321

..................(3.2) 

e) Menghitung selisih F(Zi)–S(Zi) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

f) Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih, 

disebut L0. 

Membandingkan nilai L0 dengan nilai kritis L yang 

terdapat pada α= 0,05. Kriteria yaitu hipotesis tersebut normal 

jika L0 lebih kecil dari Ltabel.Untuk menolak atau menerima 
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hipotesis nol bandingkan antara oL  dengan nilai kritis L pada uji 

Liliefors.  

Kriteria pengujiannya: 

1. Jika oL < tabelL  berarti data sampel )( izS berdistribusi normal. 

2. Jika oL > tabelL  berarti data sampel tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas, diperoleh hasil 

seperti pada tabel 3.3 berikut 

Tabel 3.3 

Perbandingan L0 dan Ltabel Populasi 

No Kelas L0 Ltabel Kesimpulan Keterangan 

1 VII.1 0,0965 0,1900 oL < tabelL  
Data berdistribusi 

normal 

2 VII.2 0,0840 0,1900 oL < tabelL  
Data berdistribusi 

normal 

3 VII.3 0,1317 0,1950 oL < tabelL  
Data berdistribusi 

normal 

4 VII.4 0,0978 0,1900 oL < tabelL
 

Data berdistribusi 

normal 

5 VII.5 0,1030 0,1730 oL < tabelL
 

Data berdistribusi 

normal 

Hasil uji normalitas yang diperoleh masing-masing kelas pada populasi 

maka disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal, hal ini dikarenakan nilai 

Ltabel masing-masing kelas sampel lebih besar dari L0. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada (Lampiran II) 

2) Uji homogenitas variansi 

Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak. 
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Uji homogenitas variansi dilakukan dengan menggunakan uji 

Bartlett (Sudjana:2005), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menghitung variansi masing-masing sampel dengan rumus 

berikut:

 
 1

22

1





nn

xxn
S ii

..………....................….....……..(3.3) 

b) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan 

rumus:     

 
 1

1 2

2






i

ii

n

Sn
S

..………................................................……

…(3.4) 

c) Menghitung harga satuan Bartlett dengan rumus berikut :

 2log SB   

 1 in ..……..........................................……….(3.5) 

d) Menghitung harga Chi-kuadrat  

(
2 )   denganSnB ii ,log110ln

22   303,210ln 

…...............(3.6) 

e)  Gunakan tabel 
2  untuk 05,0  dengan taraf kepercayaan 

= 95 % = 0,95  1,12  ktabel    

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=  1,243 dan  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 4,7234  apabila tabelhitung
22    berarti 

populasi mempunyai variansi yang homogen. Apabila pengujian yang diperoleh 
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adalah sudah didapat berdistribusi normal dan homogen. Sehingga untuk 

pengambilan sampel dilakukan secara Cluster Random Sampling atau secara acak 

dengan menggunakan undian. Kelas yang terambil pertama adalah kelas 

Ekperimen satu dan Kelas yang terambil kedua adalah Kelas Kontrol. (Lampiran 

III) 

3) Uji Kesamaan  Rata-Rata 

 Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah 

populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini akan 

dilakukan dengan uji variansi satu arah. Uji ini dilakukan dengan 

langkah-langkah yang dikemukakan Sudjana (2005:304) sebagai 

berikut:  

1. Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus: 

𝐽𝐾 𝑅 =
 Σ𝑥 2

Σ𝑛
=

 5340 2

104
= 274,188.462 

2. Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus: 

   𝐽𝐾 𝐴 =
 Σ𝑥𝑖 

2

𝑛𝑖
− 𝐽𝐾 𝑅  

                 = 277490,05–  274,188.462 = 277.215.862 

3. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 

𝐽𝐾 𝑇 = Σ𝑥2 =  315100 

4. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 

𝐽𝐾 𝐷 = 𝐽𝐾 𝑇 − 𝐽𝐾 𝑅 − 𝐽𝐾 𝐴  

                       = 315100 − 274,188. −277.215 

                                                 = −236303 
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5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾 𝐴 =
𝐽𝐾(𝐴)

𝑘 − 1
=

277.215.

5 − 1
= 69303.75 

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 

dengan rumus: 

 𝑅𝐽𝐾 𝐷 =
𝐽𝐾 (𝐷)

Σ𝑛−1
=

−236303

99
= −26255.889  

7. Pengujian signifikan dari kelompok dengan rumus: 

𝐹 =
𝑅𝐽𝐾 𝐴 

𝑅𝐽𝐾 𝐷 
=

69303.75

−26255.889
= −2.63955 

Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Dari daftar distribusi F dengan dk = 5 dan 

peluang 0,95 (jadi  =  0,05) di peroleh F tabel : 

= 𝐹 1 − 𝛼 ,  𝑘 − 1 ,   𝑛𝑖 − 1  

= 𝐹 1 − 0,05 ,  6 − 1 ,  202  

= 𝐹 0,95 ,  5 , (202) 

= 2,21 

Pengambilan keputusan: 

1) Jika Fhitung< Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H0 diterima 

2) Jika Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai 

Fhitung = 0,9399 dan Ftabel = 2,21 . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

(Lampiran IV). 
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C. Variabel dan Data 

1. Variabel 

Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel peneitian itu sebagai 

faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti 

(Suryabrata:2010). Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh terhadap 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada kelas 

eksperimen 

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah  variabel yang timbul akibat perlakuan 

oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII MTsN 3 Pesisir 

Selatan  

2 Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data penelitian ini ada dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

Suryabrata (2013), Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

dari responden atau sumber utamanya. Sebagai data primer dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
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Explain). Sedangkan data Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang telah ada. Sebagai data sekunder diambil dari 

Hasil Ujian Mid Semester IPA Fisika peserta didik Semester 1 kelas VII 

MTsN 3 Pesisir Selatan yang diperoleh dari pendidik bidang studi IPA 

fisika. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer dalam penelitian adalah hasil nilai tes  Siswa 

kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan 

2) Sumber data sekunder dalam penelitian adalah pendidik IPA 

Fisika kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan 

D. Intrumen Penelitian  

Arikunto (2005) Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data 

yang digunakan dalam suatu penelitian Instrumen dalam penelitian ini berupa tes 

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar. Tes kemampuan berpikir kritis 

dan aktivitas belajaryang baik adalah tes yang memiliki validitas dan reliabilitas 

yang cukup tinggi serta memiliki daya pembeda dan indeks kesukaran yang baik. 

Adapun instrument untuk kemampuan berpikir kritis diambil dari aspek 

kognitif  berupa soal essay dan aspek aktivitas dengan lembar observasi. 

a. Ranah Kognitif 

Penilaian ranah kognitif berupa item soal berbentuk essay, yang 

dilaksanakan di akhir penelitian. 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis soal-soal meliputi 

validitas, indeks kesukaran tes, daya pembeda dan reabilita 

1. Membuat kisi-kisi soal tes 

Kisi-kisi tes hasil belajar merupakan rencana konkrit yang dipersiapkan 

sebagai petunjuk arah pengembangan tes sesuai dengan penelitian dalam 

menyusun butir soal. 

2. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi, dan sebaliknya. Arikunto (2009) mengatakan ”Suatu tes dikatakan 

valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur”. Apabila 

dilakukan pengukuran berulang-ulang akan memperoleh nilai yang sama atau 

konsisten.  

Soal dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria validitas isi jika soal yang 

dibuat sesuai materi dari tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Oleh karena 

itu, untuk membuat tes yang valid, maka rancangan tes akhir dibuat sesuai dengan 

garis-garis besar program pembelajaran IPA fisika dan diperiksa oleh pendidik  

IPA fisika. 

3. Uji  Coba Tes 

Agar soal yang disusun itu memiliki kriteria soal yang baik, maka soal 

tersebut perlu diujikan terlebih dahulu dan kemudian dianalisis untuk 



 

 
 

58 

 
 

mendapatkan soal mana yang memenuhi kriteria soal yang baik. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan uji coba tes di kelas VII2  MTsN 3 Pesisir Selatan, dimana 

kelas uji coba tes sudah belajar materi tentang suhu dan kalor serta memiliki 

kemampuan yang sama 

1. Indeks Kesukaran Tes 

Indeks kesukaran tes merupakan cara yang dilakukan untuk melihat 

tingkat kesukaran soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sulit. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Untuk 

melihat tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus berikut: 

P = 
JS

B
……..................................................………….(3.7) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B= banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 3.4  Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

No Indek Kesukaran Klasifikasi 

1 

2 

3 

0,00-0,30 

0,31-0,70 

0,71-1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

(Sumber: Arikunto:2009) 
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Tabel 3.5  Hasil analisis Indek kesukaran soal 

No Tingkat Kesukaran (P) Kriteria 

1. 0,94 Soal Mudah 

2. 0,85 Soal Mudah 

3. 0,28 Soal Sukar 

4. 0,90 Soal Mudah 

5. 0,29 Soal Sukar 

6. 0,29 Soal Sukar 

7. 0.70 Soal Sedang 

8. 0.89 Soal Mudah 

9. 0.86 SoalMudah 

10. 0.27 Soal Sukar 

11. 0.70 Soal Sedang 

12. 0.66 Soal Sedang 

13. 0,67 Soal Sedang 

14. 0,69 Soal Sedang 

15. 0,29 Soal Sukar 

 (Lampiran IX ) 

2. Daya Pembeda 

Daya pembeda digunakan untuk mengukur kemampuan suatu soal dalam 

membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa 

yang mempunyai kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya 

pembeda disebut indeks diskriminasi (D). 

Daya pembeda dapat diukur dengan rumus: 
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BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D  …….......................………….......(3.8) 

Keterangan: 

D   =  daya pembeda  

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

benar 

JA   =  banyaknya peserta kelompok atas 

JB   =   banyaknya peserta kelompok bawah 

PA  =   proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  =   proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 3.6  Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1 

2 

3 

4 

5 

Minus 

0,00-0,20 

0,20-0,40 

0,40-0,70 

0,70-1,00 

Tidak baik 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

  (Sumber: Arikunto, 2009) 

Tabel 3.7  Hasil Analisis Soal Uji Coba 

Soal Tingkat 

Kesukaran (P) 

Kriteria Daya 

Pembeda (D) 

Kriteria Kriteria

Soal 

1. 0,94 Soal Mudah 0,20 Cukup Pakai 

2. 0,85 Soal Mudah 0,22 Cukup Pakai 

3. 0,28 Soal Sukar 0,12 Jelek Buang 

4. 0,90 Soal Mudah 0,13 Cukup Pakai 

5. 0,29 Soal Sukar 0,19 Cukup Buang 

6. 0,29 Soal Sukar 0,23 Jelek Buang 
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7. 0.70 Soal Sedang 0,31 Cukup Pakai 

8. 0.89 Soal Mudah 0,31 Cukup Pakai 

9. 0.86 SoalMudah 0,31 Baik Pakai 

10. 0.27 Soal Sukar 0,22 Jelek Buang 

11. 0.70 Soal Sedang 0,30 Cukup Pakai 

12. 0.66 Soal Sedang 0,30 Baik Pakai 

13. 0,67 Soal Sedang 0,30 Cukup Pakai 

14. 0,69 Soal Sedang 0,33 Baik Pakai 

15. 0,29 Soal Sukar 0,29 Cukup Buang 

  (Lampiran X) 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu tetapan suatu tes apabila diteskan pada 

subjek yang sama. Untuk menentukan reliabilitas tes digunakan rumus Kuder 

Richardson (KR-21) seperti yang dinyatakan oleh Arikunto (2009:158):  

 







 





211 1
1 nS

MnM

n

n
r ……...............................................…(3.9) 

Ket :  r11=  Reliabilitas tes secara keseluruhan 

n   =  Banyak item 

M =  Rata-rata skor tes 

S
2
=  Varians soal  

Tabel 3.8  Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal 

Indek Reliabilitas Klasifikasi 

0,00-0,20 

0,21-0,40 

0,41-0,60 

0,61-0,80 

0,81-1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

  (Sumber: Arikunto, 2009) 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik analisis ranah kognitif 

Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Untuk mengetahui 

persyaratan analisis terlebih dahulu dicari rata-rata, simpangan baku dan varians 

kedua sampel, kemudian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas kedua kelas 

sampel. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Jika digambarkan dalam suatu kurva maka kurvanya berbentuk 

lonceng.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors (Sudjana, 

2005) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Data X1, X2, X3, …, Xn yang diperoleh dari data yang terkecil hingga 

yang terbesar. 

2) Data X1, X2, X3, …, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, …, Zt 

dengan rumus: 

Zi = 
S

XX ri 

 (3.1)
 

Ket:  

Xi = Skor yang diperoleh siswa ke-i 

Xt = Skor rata-rata 

S = Simpangan baku 
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3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian    

dihitung peluang F (Z≤Zt) 

4) Dengan menggunakan proporsi Z1, Z2, Z3, …, Zn yang lebih kecil atau 

sama dengan Z1, jika proporsi dinyatakan dengan S (Z1), maka: 

n

ZyangZZZbanyaknyaZ
ZS tn 


,...,,,

)( 321

1

   (3.2) 

4.1 Menghitung selisih F (Z1) – S (Z1) kemudian tentukan harga 

mutlaknya.
 

4.2 Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih, 

disebut L0.
 

4.3 Membandingkan nilai L0 dengan nilai kritis L yang terdapat pada α= 

0,05. Kriteria yaitu hipotesis tersebut normal jika L0 lebih kecil dari 

Ltabel. (Lampiran XVII) 

 

b. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk melihat apakah kedua 

kelompok data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk mencari 

hasil uji homogenitas perlu diketahui jumlah siswa, rata-rata nilai akhir, 

simpangan baku dan varians.  

Untuk mengujinya dilakukan uji F. Uji ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

 



 

 
 

64 

 
 

1) Mencari varians masing-masing data 
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2) Hitung Harga F dengan rumus : 

   
2

2

2

1

S

S
F 

 

  Dimana :

 
  F  = varians kelompok data

 
 

2

1S = varians terbesar 

 
2

2S = varians terkecil

 
 

Setelah harga Fhitung sudah diperoleh, bandingkan harga Fhitung tersebut 

dengan harga Ftabel pada taraf kepercayaan 95 % .Bila harga F hitung < harga F 

tabel, maka kedua kelompok data varians hasil belajar kelas mempunyai varians 

yang homogen. Irianto (2009:79).(Lampiran  XVIII) 

c. Uji hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesisi digunakan uji kesamaan dua rata-

rata. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

uji t : 

1) Data berdistribusi normal dan kedua kelompok data homogen, maka 

dalam pengujian hipotesis digunakan adalah uji t. 
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dengan  
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Dimana :  

 1x  Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

 2x  Nilai rata-rata kelompok kontrol 

 
2

1S  Simpangan baku kelas eksperimen 

 
2

2S  Simpangan baku kelas kontrol 

 1n  Banyak peserta didik kelas eksperimen 

 2n  Banyak peserta didik kelas kontrol 

Kriteria pengujian yang diperlukan harga t hitung dibandingkan dengan t 

tabel, yang terdapat pada tabel distribusi t1-0,05 α < t < t1-0,05 α pada taraf signifikasi 

0,05 untuk harga lainnya Ho ditolak.(Lampiran XIX) 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Penelitian  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian, yaitu : 

a. Menentukan tempat penelitian dan melaksanakan observasi 

kesekolah tersebut untuk melihat proses pembelajaran yang 

diterapkan di kelas 

b. Membuat proposal dan melakukan seminar proposal 

c. Menentukan populasi dan sampel 
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d. Menetapkan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

e. Menetapkan jadwal penelitian. 

f. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

g. Membuat kisi-kisi soal tes uji coba untuk lembar kognitif dan lembar 

observasi aktivitas 

h. Mempersiapkan instrument pengumpulan penelitian berupa soal tes 

akhir yang akan diberikan pada siswa setelah materi selesai 

dipelajari.  

i. Merencanakan pembelajaran dengan menerapkan Model 

Pembelajaran POE ( Predict-Observe-Ekplain) 

j. Membuat surat izin penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian berbeda 

antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan 

pembelajaran dengan model POE ( Predict-Observe-Ekplain) dengan langkah-

langkah yang telah dikemukakan sebelumnya. Sedangkan kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan melainkan dengan model pembelajaran ceramah dan diskusi. 

Adapun pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol 

seperti tertera pada tabel 4.0 berikut ini : 
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Tabel 3.9  Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu 

Kegiatan pendahuan  

- Pendidik menyiapkan fisik 

dan psikis peserta didik 

dengan menyapa dan 

memberi salam 

predict 

- Guru melakukan apersepsi 

dan motivasi dengan cara 

mengaitkan materi dengan 

pelajaran sebelumnya  

- Pendidik menyampaikan 

tujuan dari pembelajaran 

yang akan dicapai 

Kegiatan pendahuan  
- Pendidik mengabsen peserta 

didik dan mempersiapkan 

kondisi kelas untuk belajar 

- Pendidik menyampaikan 

apersepsi kepada peserta didik 

untuk membangkitkan ingatan 

peserta didik tentang meteri 

terdahulu 

- Pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk 

menimbulkan minat belajar 

peserta didik  

- Pendidik menyampaikan 

pokok bahasan dan tujuan 

pelajaran 

10’ 

 Kegiatan inti  

- Mengkondisikan dan 

membimbing peserta didik 

untuk membentuk 

kelompok yang masing-

masing terdiri dari 4-5 

orang. 

- Memberikan LKPD kepada 

peserta didik  

observe 

- Peserta didik melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui prediksi 

jawaban sesuai dengan 

pengamatan  

- Melakukan diskusi 

kelompok dan mengisi 

LKPD 

- Wakil kelompok 

mempresentasikan hasil 

percobaan kelompoknya di 

depan kelas  

Explain  

- Peserta didik 

Menyimpulkan hasil 

percobaan 

 

Kegiatan inti  

-   Pendididk mendemonstrasikan 

alat atau percobaan tentang 

materi  

Menanya  

- Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya 

tentang demontrasi yang di 

lakukan 

Mencoba 

- Peserta didik di bagi dalam 

beberapa kelompok 

- Peserta didik diminta 

mencobakan demonstrasi yang 

dilakukan oleh pendidik  

- Masing-masing kelompok 

diskusi tentang percobaan 

yang dilakukan berdasarkan 

langkah-langkah yang ada 

dalam LKPD yang dibagikan 

Mengasosiasikan  

- Peserta didik menganalisis 

percobaan yang dilakukan 

dengan cara berdiskusi dalam 

kelompoknya. 

Mengkondisikan  

- Kelompok berdiskusi, 

100’ 
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menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan  

- Kelompok mendiskusikan dan 

menjawab soal yang diberikan 

pendidik 

Penutup 

- Pendidik bersama peserta 

didik menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran 

- Pendidik memberikan 

refleksi berupa hikmh dari 

pembelajaran 

- Memberikan tugas untuk 

pertemuan selanjutnya 

Penutup  

- Pendidik membimbing  

peserta didik menarik 

kesimpulan  

- Pendidik memberikan tugas 

rumah 

- Pendidik mengakhiri 

pembelajaran 

15’ 

 

3. Tahap  Akhir 

a. Pada tahap akhir ini guru memberikan tes pada kelas sampel setelah 

pokok materi selesai diberikan. 

b. Mengolah data dari kelas sampel, baik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan teknis 

analisis yang digunakan. 


